PENERAPAN STRATEGI HEURISTIK DALAM UPAYA

MENINGKATKAN KEMAMPUAN MENYELESAIKAN SOAL CERITA

PADA PENERAPAN PERBANDINGAN DI SMP by Kurniawati, Ira
PENERAPAN  STRATEGI  HEURISTIK  DALAM  UPAYA
MENINGKATKAN  KEMAMPUAN  MENYELESAIKAN SOAL CERITA
PADA PENERAPAN PERBANDINGAN DI  SMP
Ira Kurniawati
Dosen Program Studi Pendidikan Matematika FKIP UNS
Email : irakur_uns@yahoo.com
Abstract : The purpose of this research is to improve student’s skills in solving
story matter on the comparison application through stages of thinking
sequence and to minimize student’s difficulties in solving story matter on the
comparison application of in Junior High School. The subjects in this study
were students in VII-E grade of SMP State 20th of Surakarta in academic year
2010/ 2011, which comprised 34 students with details of 16 male and 18
female students. The experiment was conducted with a class action approach is
divided into three cycles, and the learning process takes place in late
September to mind of October 2011. The results showed that by applying
heuristic learning strategies, students can solve story matter in comparison
application with good and right, as indicated by the quiz in the end of grades
as follows : value of 100 (2,94 %), value 90 - 99 (5,88%), value 80 - 89
(29,41%), value 70 - 79 (8,82%), value 60 - 69 (47,06 %) and only 5,88 % of
students who scored below 60.
Key words : learning strategies, heuristic strategies, authentic assessment,
application of comparison, story question
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Materi pelajaran Matematika SMP kelas VII Semester I, memuat materi
pokok perbandingan. Pada materi pokok tersebut memuat tentang penerapan
perbandingan seharga dan berbalik harga yang disajikan dalam bentuk soal cerita.
Inti masalah pada materi tersebut adalah bagaimana siswa menyelesaikan soal cerita
tentang penerapan perbandingan dengan mengenali karakteristik dari perbandingan
seharga dan perbandingan berbalik harga.
Berdasarkan pengalaman peneliti, kenyataan menunjukkan bahwa masih
banyak siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan soal cerita tentang
penerapan perbandingan. Mereka belum bisa membedakan soal tersebut termasuk
sebagai suatu masalah perbandingan seharga atau perbandingan berbalik harga. Dari
hasil ulangan 220 siswa kelas VII SMP Negeri 20 Surakarta tahun pelajaran
2009/2010, pada materi perbandingan diperoleh data nilai sebagai berikut : 11 siswa
mendapat nilai 90 - 100 (5%), 24 siswa mendapat nilai antara 80 – 89 (11%), 37
siswa mendapat nilai antara 70 – 79 (17%), 55 siswa mendapat nilai antara 60 – 69
(25%), dan selebihnya mendapat nilai kurang dari 60 (42%). Dari data tersebut
tampak bahwa hanya 58% siswa yang dinyatakan tuntas dan 42% siswa belum tuntas
pada kompetensi dasar perbandingan. Dan di antara sub materi yang ada pada
kompetensi dasar perbandingan, siswa banyak mengalami kesulitan pada sub materi
penerapan perbandingan seharga dan berbalik harga. Hal ini barangkali disebabkan
karena penyajian materi yang masih cenderung standar dan kurang inovatif serta
tidak sistematis dalam menyelesaikan soal-soal pada materi perbandingan. Sebagai
gambaran jika diberikan soal cerita berikut: seorang pemborong memperkirakan
dapat menyelesaikan suatu pekerjaan selama 40 hari dengan banyak pekerja 48
orang. Setelah 10 hari, pekerjaan itu terhenti selama 6 hari. Berapa banyakkah
pekerja harus ditambah untuk dapat menyelesaikan pekerjaan itu agar selesai dalam
waktu yang telah ditentukan? Untuk menyelesaikan  soal-soal cerita seperti itu
biasanya  siswa kurang bersemangat dan tidak mau berusaha keras untuk memahami
soal itu, padahal memahami soal cerita merupakan langkah awal menuju
penyelesaian. Bagaimana siswa akan dapat menyelesaikan soal cerita tersebut
dengan benar, jika mereka belum dapat membedakan antara perbandingan seharga
dan perbandingan berbalik harga. Tanpa pemahaman yang baik dan benar tentang
soal cerita itu, tidak mungkin siswa akan dapat membuat perencanaan penyelesaian
soal tersebut, apalagi harus menyelesaikan soal itu dengan benar.
Soal cerita matematika adalah soal matematika yang disajikan dalam bahasa
sehari-hari dan mempunyai makna yang dapat diartikan dalam pengertian
matematika. Soal cerita matematika adalah suatu cara untuk mengaktifkan siswa-
siswa untuk terlibat dalam suatu masalah. Cerita yang diungkapkan dapat berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari atau masalah lainnya yang penyelesaiannya
membutuhkan matematika.
Sebagian besar siswa menganggap permasalahan pada soal cerita di atas
sebagai masalah perbandingan seharga, hal ini dikarenakan siswa menganggap
bahwa banyaknya pekerja berbanding lurus dengan waktu / banyaknya hari untuk
menyelesaikan pekerjaan. Padahal secara logika, semakin banyak pekerja maka







Untuk mengatasi hal tersebut diperlukan suatu strategi pembelajaran yang
akan membawa siswa kepada proses berpikir yang urut dan terstruktur, sehingga
siswa dapat menyelesaikan soal cerita itu dengan benar.
Membelajarkan penyelesaian soal cerita matematika dengan menggunakan
metode pemecahan masalah akan memungkinkan siswa lebih kritis dan analitis, yang
aplikasinya akan menjadi lebih baik dalam pembelajaran matematika, pelajaran lain
atau permasalahan di dalam kehidupan sehari-hari.
Dalam pembelajaran matematika tugas seorang guru sebagai pendidik adalah
menciptakan kondisi dan situasi pembelajaran yang dapat membangkitkan semangat
belajar siswa, sehingga siswa mencintai matematika. Penekanan pembelajaran
matematika di sekolah harus relevan dengan kehidupan sehari-hari, supaya pelajaran
matematika yang diperoleh akan terasa manfaatnya. Dengan demikian siswa dapat
mengaplikasikan matematika dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini akan berdampak
positif dalam menciptakan sumber daya manusia yang bermutu. Sehubungan dengan
pentingnya peranan matematika, maka sudah seharusnya proses pembelajaran
matematika ditangani lebih serius. Pendidik perlu mempersiapkan suatu model atau
pun strategi pembelajaran yang terprogram agar peserta didik memperoleh
pengalaman belajar yang baik.
Untuk dapat memecahkan masalah di atas, diharapkan pendidik berusaha
untuk dapat memilih model atau pun strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
motivasi belajar siswa dan keaktifan siswa, serta pendidik harus berusaha
menanamkan kepada siswa bahwa pelajaran matematika dapat meningkatkan
penalaran, membentuk kepribadian serta dapat dimanfaatkan dalam kehidupan
sehari-hari. Jadi untuk dapat mengajar lebih efektif dan membuat anak didik merasa
senang dan tidak bosan dalam belajar, pendidik harus selalu berusaha untuk
memvariasikan model atau strategi dalam proses pembelajaran sehingga dapat
membangkitkan motivasi belajar siswa.
Strategi pembelajaran heuristik adalah salah satu alternatif pembelajaran
matematika dalam rangka mengoptimalkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan
soal cerita melalui tahapan-tahapan yang urut. Tahapan-tahapan tersebut adalah : (1)
bagaimana siswa memahami masalah dengan benar (understanding the problem), (2)
bagaimana siswa merencanakan penyelesaian (device a plan), (3) bagaimana siswa
melaksanakan penyelesaian (carry out the plan), (4) bagaimana siswa memeriksa
kembali langkah-langkah penyelesaian yang telah dilakukan (look back). Dengan
melalui tahapan-tahapan tersebut pembelajaran akan lebih bermakna karena lebih
menekankan pada prosesnya sehingga dapat meningkatkan pemahaman siswa
tentang soal cerita pada materi penerapan perbandingan. Apabila siswa
menyelesaikan soal cerita melalui tahapan-tahapan terstruktur yang sesuai dengan
strategi heuristik tersebut, maka diprediksikan bahwa siswa akan dapat
menyelesaikan soal cerita dengan benar karena proses berpikir siswa menjadi lebih
sistematis sehingga dapat meminimalkan kesulitan siswa dalam menyelesaikan soal
cerita pada materi penerapan perbandingan di SMP.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang di atas, masalah yang diangkat dalam penelitian
ini adalah “Apakah penerapan strategi heuristik dapat meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita pada materi perbandingan di SMP?”
C. Tujuan Penelitian
Sejalan dengan itu, tujuan umum penelitian adalah untuk meningkatkan
kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi Penerapan
Perbandingan melalui tahapan-tahapan berpikir yang sistematis dan terstruktur.
Adapun tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk meminimalkan kesulitan dan
miskonsepsi siswa kelas VII SMP dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
Penerapan Perbandingan.
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat
1) Bagi pendidikan sekolah, berupa perbaikan praktis yaitu penanggulangan
permasalahan belajar yang dialami siswa, khususnya pada materi
penerapan perbandingan di SMP, yang pada akhirnya dapat meningkatkan
kualitas pembelajaran.
2) Bagi siswa, dapat menumbuhkan minat siswa dalam memecahkan
masalah matematika dengan benar dan melatih siswa untuk berpikir
dengan lebih cermat & sistematis.
METODE  PENELITIAN
A. Lokasi dan Subjek Penelitian
Penelitian dilakukan di SMP Negeri 20 Surakarta pada siswa kelas VII-E
semester 1 tahun pelajaran 2010/2011, yang terdiri dari 34 siswa dengan rincian 16
siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan. Kemampuan siswa-siswa kelas VII-E SMP
Negeri 20 Surakarta ini tidaklah jauh berbeda dengan kemampuan siswa kelas VII
yang lainnya dari sekolah tersebut. Oleh karena itu dalam pembagian kelas tidak ada
pengelompokan siswa secara khusus.
Materi pembelajaran sebagai fokus dalam penelitian ini adalah
Perbandingan yang terbagi atas beberapa sub-materi, yaitu : perbandingan seharga/
senilai, perbandingan berbalik harga/ nilai dan penerapan perbandingan.
B. Pendekatan dan Prosedur Penelitian
Seperti telah disebutkan di muka, peningkatan kualitas pembelajaran pada
materi materi perbandingan  dilakukan dengan pendekatan strategi pembelajaran
heuristik melalui penelitian tindakan kelas (classroom action research ). Oleh karena
itu, pembelajaran materi tersebut dirancang dengan menggunakan prinsip-prinsip
pembelajaran heuristik dan pelaksanaan penelitiannya mengacu kepada prinsip-
prinsip tindakan kelas, dimana masing-masing siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu : (1)
perencanaan, (2) pelaksanaan tindakan, (3) observasi dan interpretasi, (4) analisis dan
refleksi untuk perencanaan pada siklus berikutnya.
Dalam penelitian ini terdiri dari 3 siklus, dengan rincian sebagai berikut : (1)
Siklus I menggunakan modul 1 tentang perbandingan seharga, (2) Siklus II
menggunakan modul 2 tentang perbandingan berbalik harga, dan (3) Siklus III
menggunakan modul 3 tentang penerapan perbandingan dalam kehidupan sehari-
hari, baik perbandingan seharga maupun berbalik harga.
C. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mencatat kejadian selama proses pembelajaran berlangsung digunakan
lembar pengamatan. Lembar pengamatan ini diisi oleh pengamat.
Sedangkan untuk menilai pemahaman dan prestasi belajar matematika siswa
pada materi  perbandingan digunakan tugas dan kuis pada tiap akhir siklus. Tugas
berisi soal-soal yang harus dikerjakan oleh siswa secara individual di luar jam
pembelajaran. Sedangkan kuis dikerjakan di kelas secara individual.
Setiap tugas dan kuis pada akhir pembelajaran digunakan nilai dengan skala
100. Dan untuk menentukan prosentase ketuntasan belajar siswa pada materi
perbandingan ditandai dengan nilai tugas dan kuis pada tiap siklus sebesar 60 ke atas.
Mengingat materi pembelajaran dalam penelitian ini hanya satu materi pokok saja,
maka peningkatan prestasi belajar matematika siswa dapat dilihat dari rangkaian
kemajuan nilai yang diperoleh siswa, baik pada tugas maupun kuis pada tiap akhir
siklus.
D. Teknik Analisis Data
Sesuai dengan langkah penelitian tindakan kelas, pada tahapan analisis dan
refleksi, data yang telah dikumpulkan dianalisis untuk mendapatkan simpulan apakah
pada siklus yang bersangkutan proses pembelajaran telah berlangsung baik dan
apakah pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran telah baik pula. Analisis
data dilakukan secara kualitatif.
E. Teknik Penyimpulan
Pada akhir penelitian, yaitu pada akhir siklus ketiga, disimpulkan apakah
proses pembelajaran telah berlangsung dengan baik dan apakah pemahaman siswa
terhadap materi pembelajaran materi perbandingan khususnya dalam menyelesaikan
soal cerita telah baik pula. Penyimpulan dilakukan dengan melihat data-data yang
ada dengan kriteria yang telah ditetapkan. Penyimpulan juga dilakukan secara
kualitatif.
HASIL  PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
Berdasarkan pengamatan dari siklus ke siklus dalam penelitian ini, ternyata
dengan diterapkannya strategi pembelajaran heuristik, kualitas pembelajaran berjalan
semakin baik. Hal ini ditandai antara lain pada waktu proses pembelajaran
berlangsung tercipta komunikasi multi arah antara guru dan siswa, antusias siswa
dalam mengikuti pelajaran sangatlah tinggi. Proses interaksi multi arah ini baru dapat
dilakukan pada siklus III. Secara umum, indikator tercapainya upaya peningkatan
kemampuan menyelesaikan soal cerita pada materi perbandingan dengan strategi
heuristik antara lain : (1) siswa mampu memahami masalah dengan benar (siswa tahu
apa yang diketahui dan apa yang ditanyakan), (2) siswa mampu membuat
perencanaan penyelesaian (siswa tahu apa yang harus dilakukan sesuai dengan
kaidah-kaidah dalam penyelesaian), (3) siswa mampu melaksanakan perencanaan
penyelesaian, (4) siswa mampu memeriksa kembali penyelesaian yang diperoleh,
apakah hasilnya sudah benar. Pada akhirnya, peningkatan prestasi belajar matematika
dapat dilihat dari nilai-nilai siswa pada tiap kuis pada akhir proses pembelajaran,
seperti terlihat pada tabel 1 berikut ini.
Tabel 1 :   Klasifikasi Nilai Kuis Tiap Siklus Materi Perbandingan
Klasifikasi Kuis Siklus I Kuis Siklus II Kuis Siklus III
Nilai Frekuensi % Frekuensi % Frekuensi %
100 0 0 1 2,94 1 2,94
90 - 99 0 0 0 0 2 5,88
80 - 89 3 8,82 2 5,88 10 29,41
70 - 79 11 32,35 8 23,53 3 8,82
60 - 69 9 26,47 19 55,88 16 47,06
< 60 11 32,35 4 11,76 2 5,88
Jumlah 34 100 34 100 34 100
Dari tabel 1 dapat dilihat bahwa nilai siswa berdasarkan kuis dari siklus ke
siklus menunjukkan kemajuan yang berarti. Sebagai contoh, 32,35 % siswa
mendapatkan nilai kurang dari 60 pada siklus I, kemudian menyusut menjadi 11,76
% siswa pada siklus II dan pada siklus III menjadi 5,88 % saja. Dari perolehan nilai
kuis pada Siklus III, yang mendapatkan nilai 100 (2,94 %), nilai 90-99 (5,88 %), nilai
80-89 (29,41 %), nilai 70-79 (8,82%), nilai 60-69 (47,06 %) dan nilai kurang dari 60
hanya 5,88 %, tampak bahwa terdapat peningkatan prestasi belajar matematika siswa
kelas VII SMP dalam menyelesaikan soal cerita pada materi perbandingan.
Dengan memperhatikan kenyataan bahwa proses pembelajaran telah
berlangsung baik dan dipandang dari sisi prestasi belajar matematika pada materi
penerapan perbandingan, sebanyak 94,12% siswa mendapat nilai 60 ke atas, maka
hipotesis tindakan yang mengatakan bahwa dengan melaksanakan pembelajaran
yang menggunakan strategi heuristik, maka kualitas pembelajaran materi
perbandingan akan meningkat dapat diterima.
Selain daripada itu berdasarkan observasi dari tim pengamat, motivasi dan
minat siswa dalam mempelajari perbandingan cukup tinggi. Hal ini nampak pada
waktu pembelajaran berlangsung, apabila disuruh mengerjakan soal oleh guru, semua
siswa berusaha menyelesaikan dan salah satu siswa mengerjakannya di depan kelas.
Setiap ada tugas pada akhir modul, semua siswa mengerjakan dengan sungguh-
sungguh dan masing-masing siswa mengerjakan sendiri dengan seksama, meskipun
terkadang disertai dengan diskusi kecil di antara para siswa tanpa menimbulkan
suasana yang gaduh di kelas.
B. Pembahasan
Berdasarkan analisis dari kuis pada setiap akhir siklus yaitu dari adanya kuis
1, kuis 2 dan kuis 3, untuk tahap memahami masalah, secara garis besar siswa dapat
memahami dengan baik dan benar. Untuk tahap membuat rencana penyelesaian,
sebagian besar siswa sudah tahu metode apa yang hendak dipilih untuk
menyelesaikan masalah dan tahu bagaimana algoritma untuk menyelesaikan masalah
itu, sekalipun terkadang saat ditanya oleh guru, siswa kurang dapat menyatakan
dengan bahasa verbal yang baik tentang algoritma yang ditempuhnya. Adapun untuk
tahap melaksanakan rencana penyelesaian, sebagian besar siswa telah dapat
melaksanakan rencana penyelesaian dengan benar. Untuk tahap memeriksa kembali
hasil penyelesaian, sebagian kecil siswa masih melakukan kesalahan, antara lain
bahwa siswa cenderung langsung menafsirkan jawaban tanpa memeriksa kembali
hasil yang diperolehnya.
Pada akhir siklus, dipandang dari sisi prestasi belajar matematika pada materi
perbandingan, sebanyak 94,12 % siswa mendapat nilai 60 ke atas. Dengan kata lain,
ketuntasan belajar siswa untuk materi perbandingan baik. Jika output diasumsikan
sebagai wujud dari pemahaman siswa terhadap materi perbandingan yang disajikan
dalam proses pembelajaran, maka dapat diartikan bahwa pemahaman siswa terhadap
materi perbandingan berada pada kategori baik pula. Jika output itu juga diasumsikan
karena pengaruh proses pembelajaran, maka dapat disimpulkan bahwa proses
pembelajaran telah berlangsung dengan baik pula. Hasil tersebut sangatlah
menggembirakan. Prestasi belajar matematika siswa untuk materi perbandingan
meningkat lebih baik daripada prestasi siswa pada tahun-tahun sebelumnya. Dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran heuristik telah dapat
meningkatkan pemahaman siswa pada materi perbandingan.
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa dengan strategi pembelajaran
heuristik, proses pembelajaran materi Perbandingan pada kelas VII-E  SMP Negeri
20 Surakarta telah berjalan lebih baik bila dibandingkan dengan proses pembelajaran
pada tahun-tahun sebelumnya. Motivasi belajar siswa dalam belajar materi
perbandingan cukup tinggi. Prestasi belajar matematika siswa untuk materi
perbandingan juga meningkat lebih baik daripada prestasi siswa pada tahun-tahun
sebelumnya. Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penerapan strategi heuristik
dalam pembelajaran matematika di kelas dapat meningkatkan kemampuan
menyelesaikan soal cerita pada materi perbandingan di SMP.
B. Saran
Terlepas dari kelemahannya, yang antara lain adalah kesulitan guru dalam
pembuatan rancangan pembelajaran dan membutuhkan waktu yang cukup lama,
akibatnya dapat mengganggu target pencapaian materi yang harus dicapai, namun
dari hasil penelitian ini dapat diperoleh bukti bahwa strategi heuristik dapat
meningkatkan kemampuan siswa dalam menyelesaikan soal cerita pada materi
perbandingan. Pada akhirnya, hal ini dapat meningkatkan prestasi belajar matematika
siswa untuk materi perbandingan. Dengan strategi pembelajaran heuristik, dapat
menumbuhkan motivasi dan minat siswa dalam memecahkan masalah matematika
dengan benar dan dapat melatih siswa untuk berpikir dengan lebih cermat dan
sistematis. Oleh karena itu, kepada para guru matematika disarankan untuk dapat
merancang dan melaksanakan pembelajaran untuk materi pelajaran matematika yang
lain dengan menggunakan tahapan-tahapan dari strategi heuristik yang terstruktur.
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